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Abstract: 

The background of the problem in this training is the lack of understanding of amil zakat in 

Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) about the calculation of professional zakat, which 

has an impact on the optimisation of zakat collection and distribution. The purpose of this 

service is to increase the knowledge and skills of LSPT amil zakat in calculating professional 

zakat accurately and in accordance with sharia. The service method used is practice-based 

training with a participatory approach, which involves theoretical presentation, question and 

answer, and hands-on practice. The results showed a significant improvement in the 

understanding and ability of amil zakat in calculating professional zakat. The implication is 

expected to increase the effectiveness of zakat management in LSPT and the contribution of 

zakat in the welfare of the people. 
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Abstrak: 

Latar belakang masalah dalam pelatihan ini adalah kurangnya pemahaman para amil zakat di 

Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) tentang perhitungan zakat profesi, yang 

berdampak pada optimalisasi pengumpulan dan distribusi zakat. Tujuan pengabdian ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan amil zakat LSPT dalam menghitung zakat profesi 

secara akurat dan sesuai dengan syariah. Metode pengabdian yang digunakan adalah pelatihan 

berbasis praktik dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan pemaparan teori, tanya jawab, 

dan praktik langsung. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan kemampuan amil zakat dalam menghitung zakat profesi. Implikasinya 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat di LSPT dan kontribusi zakat 

dalam kesejahteraan umat.  
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PENDAHULUAN 

Masalah zakat profesi menjadi salah satu isu penting dalam dunia keuangan 

syariah (Armansyah et al., 2023; Amirudin, 2024). Meskipun telah ada panduan dari 

para ulama dan literatur terkait (Renata & Afrimaigus, 2022; Nugraha & Zen, 2020), 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak amil zakat yang kurang 

memahami cara perhitungan zakat profesi secara tepat (Wuryanti, 2020; Hidayati et al., 

2020). Kesalahan dalam perhitungan ini tidak hanya berdampak pada ketidaktepatan 

distribusi zakat, tetapi juga bisa mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat (Dikuraisyin et al., 2022; Musta’anah & Sopingi, 2019; Haryanti & 

Hidayati, 2022). 
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Penelitian mengenai perhitungan zakat profesi telah dilakukan oleh beberapa 

akademisi dan praktisi. Misalnya, studi oleh Renata & Afrimaigus (2022) yang 

membahas penetapan nisab zakat profesi di Baznas kabupaten Tanah Datar. Selain itu, 

penelitian oleh Bahri et al. (2020) mengeksplorasi legitimasi zakat profesi dari dimensi 

syariah dan regulasi di Indonesia. Namun, penelitian-penelitian ini umumnya masih 

bersifat teoritis dan belum menyentuh aspek praktis yang dihadapi oleh para amil zakat 

di lapangan. 

Ada gap penelitian yang signifikan terkait dengan implementasi perhitungan 

zakat profesi oleh amil zakat (Ardini & Asrori, 2020; Haryanti & Hidayati, 2022). 

Meskipun teori dan panduan perhitungan zakat sudah ada, namun adaptasi dan 

pemahaman para amil zakat dalam melaksanakan perhitungan tersebut masih kurang 

diperhatikan (Nurarafah, 2022). Penelitian ini mencoba untuk mengisi gap tersebut 

dengan meneliti pemahaman dan kemampuan para amil zakat dalam melakukan 

perhitungan zakat profesi di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT). 

LSPT dipilih sebagai tempat pengabdian karena lembaga ini memiliki reputasi 

yang baik dalam pengelolaan dana zakat, infak (Sa’diyah et al., 2019), sedekah dan 

wakaf serta memiliki basis massa yang cukup besar (Suhaibah & Hidayati, 2022). 

Selain itu, LSPT juga dikenal sebagai lembaga yang aktif dalam memberikan pelatihan 

dan pembinaan kepada para amil zakat. Oleh karena itu, LSPT menjadi lokasi yang 

tepat untuk mengimplementasikan program peningkatan pemahaman dan kemampuan 

amil zakat dalam perhitungan zakat profesi. 

 Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

amil zakat di LSPT dalam perhitungan zakat profesi. Hal ini penting karena akurasi 

perhitungan zakat profesi tidak hanya mempengaruhi keadilan distribusi zakat tetapi 

juga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat (Judijanto et al., 2024). Dengan 

pemahaman yang lebih baik, diharapkan para amil zakat dapat melakukan perhitungan 

zakat profesi dengan lebih tepat, sehingga zakat yang terkumpul bisa disalurkan dengan 

lebih efisien dan tepat sasaran. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan tahap observasi di Lembaga 

Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT), di mana tim mengamati langsung proses 

pengelolaan zakat profesi, melakukan wawancara dengan amil zakat untuk mendapatkan 

gambaran umum situasi di lapangan, sebagaimana menurut Abdussamad et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa observasi adalah proses awal yang harus dilakukan dalam suatu 

penyelesaian di lapangan. Berdasarkan hasil observasi, dilakukan identifikasi masalah 
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guna mengidentifikasi kendala spesifik yang dihadapi. Setelah masalah teridentifikasi, 

pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui pelatihan perhitungan zakat profesi yang 

mencakup teori dasar, metode perhitungan, dan praktik langsung. Tahap akhir adalah 

evaluasi yang bertujuan mengukur efektivitas pelatihan. Sebagaimana seperti gambar 1. 

Pada gambar 1 dapat dijelaskan: Tahap pertama, observasi yaitu tim mengunjungi 

Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) untuk mengamati langsung proses 

pengelolaan zakat profesi, wawancara dengan amil zakat untuk mendapatkan gambaran 

umum situasi di lapangan. Tahap kedua, identifikasi masalah, yaitu hasil observasi 

dianalisis untuk mengidentifikasi kendala spesifik yang dihadapi dalam perhitungan 

zakat profesi, guna menyusun rencana solusi yang tepat. Tahap ketiga, pelaksanaan 

pengabdian, berupa pelatihan perhitungan zakat profesi mencakup teori dasar, metode 

perhitungan, serta praktik langsung. Tahap terakhir, evaluasi, yaitu untuk mengukur 

efektivitas pelatihan guna perbaikan program pengabdian di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian  

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui pelatihan perhitungan zakat profesi 

yang mencakup teori dasar, metode perhitungan, dan praktik langsung. Berikut 

beberapa materi terkait teori dasar zakat profesi: 

 

Observasi  

Identifikasi masalah 

Pelaksanaan pengabdian 

 

Evaluasi 
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Gambar 2. 

Beberapa Materi Pelatihan 

 

Pada gambar 2. ditampilkan beberapa materi tentang zakat profesi yang 

dijelaskan dalam pelatihan. Materi ini mencakup definisi zakat profesi, rumusnya, cara 

perhitungannya, landasannya, dan contoh kasus perhitungan sebagai praktik pelatihan. 

Penjelasan materi ini bertujuan agar peserta memiliki landasan teori yang kuat sebelum 

melakukan perhitungan zakat profesi secara praktis. 
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Gambar 3. menunjukkan antusiasme peserta selama pelatihan. Terlihat bahwa 

peserta sangat tertarik dan aktif berpartisipasi dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 

Antusiasme ini ditunjukkan melalui banyaknya pertanyaan yang diajukan serta interaksi 

yang dinamis antara peserta dan pemateri. Suasana yang interaktif ini menandakan 

bahwa materi yang disampaikan relevan dan menarik, serta mampu merangsang rasa 

ingin tahu peserta mengenai perhitungan zakat profesi yang lebih akurat dan efisien. 

 

Gambar 3. 

Antusias Peserta Mengikuti Pelatihan Zakat Profesi 

 

Pada gambar 4. terlihat para peserta sedang dilatih secara langsung untuk 

menghitung zakat profesi. Sesi praktik ini merupakan bagian penting dari pelatihan, di 

mana peserta menerapkan teori yang telah dipelajari dalam situasi nyata. Dalam gambar 

tersebut, peserta dilatih mempraktikkan perhitungan zakat profesi dengan dipandu oleh 

tim pemateri. Tim pemateri memberikan bimbingan dan koreksi secara langsung untuk 

memastikan setiap peserta memahami langkah-langkah perhitungan dengan benar. 

Pendekatan praktis ini membantu peserta menguasai keterampilan perhitungan zakat 

profesi yang akurat dan dapat diterapkan dalam tugas sehari-hari mereka sebagai amil 

zakat. 
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Gambar 4. 

Praktik Menghitung Zakat Profesi  

 

Evaluasi Pelatihan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan kemampuan amil zakat dalam menghitung zakat profesi setelah mengikuti 

pelatihan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata skor 

peserta dari 60% pada pre-test menjadi 91% pada post-test. Selain itu, umpan balik dari 

peserta menunjukkan bahwa 95% dari mereka merasa lebih percaya diri dan siap untuk 

menerapkan metode perhitungan zakat profesi yang telah dipelajari. Peningkatan ini 

mencerminkan efektivitas pelatihan dalam memberikan pemahaman yang lebih baik 

serta keterampilan praktis yang diperlukan oleh amil zakat. 

Untuk memberikan bukti pengukuran keberhasilan, berikut adalah tabel yang 

menggambarkan perbandingan skor pre-test dan post-test serta persentase peningkatan 

pemahaman dan kemampuan para peserta pelatihan: 

Tabel 1. 

Simpulan Hasil Evaluasi Pelatihan  

Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan (%) 

Amil 1 55% 88% 33% 

Amil 2 60% 92% 32% 

Amil 3 62% 90% 28% 

Amil 4 58% 89% 31% 

Amil 5 63% 91% 28% 

Amil 6 65% 95% 30% 

Amil 7 61% 90% 29% 

Amil 8 60% 93% 33% 

Amil 9 59% 89% 30% 

Rata-rata 60% 91% 31% 
Sumber: Data diolah oleh pemateri 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rata-rata peningkatan pemahaman dan 

kemampuan peserta sebesar 31%, yang mengindikasikan bahwa pelatihan telah berhasil 

meningkatkan keterampilan amil zakat dalam menghitung zakat profesi secara signifikan. 
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KESIMPULAN 

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

kemampuan amil zakat dalam menghitung zakat profesi. Evaluasi melalui pre-test dan 

post-test mengindikasikan bahwa peserta pelatihan mengalami peningkatan rata-rata skor 

dari 60% menjadi 91%, dengan mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dan siap 

menerapkan metode perhitungan yang telah dipelajari. Hal ini menegaskan bahwa 

pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kompetensi amil zakat, sehingga 

mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik dan akurat. 

Implikasi keberlanjutan kegiatan pengabdian yang serupa sangat penting untuk 

mempertahankan dan memperluas dampak positif yang telah dicapai. Program pelatihan 

yang berkesinambungan dapat membantu lebih banyak amil zakat di berbagai lembaga 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menghitung zakat 

profesi. Selain itu, pengembangan modul pelatihan yang lebih komprehensif dan 

pelaksanaan program mentoring bagi amil zakat junior dapat memastikan transfer 

pengetahuan yang lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga pengelolaan zakat di 

berbagai lembaga dapat dilakukan dengan lebih profesional dan efisien. 
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